ANALISIS STABELITAS DAN PENURUNAN TIMBUNAN
PADA TANAH LUNAK DENGAN DAN TANFPA
YERTIKAL DRAIN

SKRIPET

Didtiukan sebagai syaral uniuk menvelesaiian pendidikan
Hragram Strata-] peda Jurusar Teknte Sipil Fatadtas Tefnik
Emiversitas Andales Padang

Oleh :

ELVINA MAGDALENA
1% 172 018

Pemibimbing :

RINA YULIET, M7
ABDUL HAKAM, PR.D

JURDLSAN TERMIK SIPIL - FARKULTAS TEKNIK
U?” IVERSITAS ANDALAS
PADANG
2609



ABSTRAK

Dalam perencanaan pembangunan jalan di atas tanah lunuk,
masalah timbunan adalah masalah yang sering dihadapi. Masiah yang
paling mendasar adalah stabilitas lereng timbunan. Dan masalah lain
vang perlu diperhitungkan adalah masalah penurunan (settlement)
pada timbunan akibat konsolidasi. Sehingga terjadi kelongsoran di
ruas-ruas jalan di atas tanah lunak.
| | Oleh karena itu diﬁerfukan analisis untuk mngetahui stabilitas
dan penurunan yang akan lerjadi, sehingga bisa  dianalisis
pengaruhnya terhadap keadaan sekitar. Dalam skripsi ini digunakan
metade elemen hingga wntuk menganalisis konstruksinya. Metoda
elemen hingga yang digunakan adalah dengan bantuan sofiware Plaxis
versi 8.2

Penimbunan yang dilakukan di atas tanah Iunak akan
mengakibatkan penurunan yang cukup besar karena konsolidasi. Untuk
mengatasi masalah ini, perlu dilakukan perkuatan tanah dasar. Pada
tugas akhir ini, perkuatan tanah yvang digunakan adalah menggunakan

vertical drain.

Kata kunci ; Tanah lunak, stabilitas, penurunan, vertikal drain



BABI

PENDAHULUAN

1.1 . Latar Belakang

Pembangunan jalan di atas tanah lunak akan menghadapi
beberapa masalah Geoteknik seperti masalah stabilitas timbunan dan
penurunan timbunan yang besar dengan memakan waktu yang lama.
Apabila timbunan yang direncanakan lebih tinggi dari elevasi
permukaan tanah lunak, maka konstruksi dilakukan secara bertahap agar
tidak terjadi kegagalan konstruksi timbunan. Stabilitas timbunan
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti elevasi timbunan, keberadaan
muka air tanah, parameter geser tanah (berat volume, sudut geser dan
Kohesi}, bentuk geometrinya dan sebagainya.

Pada dasarnya setiap penambahan timbunan akan menyebabkan
kenaikan tegangan air pori pada tanah lunak yang secara perlahan-lahan
akan terdisipasi yang diitkuti dengan meningkatnya tegangan efektif.
Dengan meningkatnya tegangan efektif maka daya dukung tanah akan
meningkat. Oleh karena itu pada pekerjaan bertahap, kecepatan
pekerjaan penimbunan ditentukan oleh kecepatan meningkatnya daya
dukung tanah lunak akibat pekerjaan penimbunan pada tahap
sebelumnya. Kondisi kritis timbunan terjadi pada saat pelaksanaan
konstruksi. Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan analisis stabilitas

dan penurunan timbunan pada tanah lunak.



1.2 . Tujuan dan Manfaat

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis stabilitas tanah
timbunan dan penurunan yang terjadi pada tanah lunak akibat beban
timbunan. Analisis yang dimaksud adalah analisis penurunan akibat
adanya konstruksi timbunan baik dengan vertical drain maupun tanpa
vertical drain. Analisis dilakukan dengan metode elemen hingga dengan
menggunakan bantuan sofiware Plaxis versi 8.2.

Manfaat penelitian adalah dapat merencanakan  elevasi
timbunan yang aman serta dapat memperkirakan penurunan akibat

beban timbunan.

1.3 . Batasan Masalah
Pada tugas akhir ini, yang menjadi batasan masalahnya adalah :
e  Studi stabilitas timbunan pada tanah lunak.
e Perhitungan penurunan (settlement).
e Studi stabilitas perkuatan dengan menggunakan vertikal
drain.

1.4 . Sistematika Penulisan
Berikut adalah rincian sistematika penulisan.
BAR I PENDAHULUAN
Pada bab ini akan diterangkan mengenai latar belakang,
tujuan dan manfaat, batasan masalah dan sistematika

penulisan.



BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil perhitungan dan analisis yang dilakukan pd kasus

timbunan 3 meter di atas tanah lunak 15 meter, maka dapat dismpulkan

bahwa :

1.

Bertambahnya tegangan pada tanah terjadi akibat beban di
atasnya (misalnya akibat timbunan pada tanah), sehingga pada
tanah terjadi penurunan (sertlement).

Dengan menggunakan vertikal drain sebagai perkuatan
tanahnya, maka bisa memperpendek panjang aliran air pori,
sehingga mempercepat proses konsolidasi. Pada kondisi tanah
tanpa vertikal drain diperlukan waktu 420 hari, sedangkan
dengan menggunakan vertikal drain hanya membutuhkan
waktu 197 hari.

Panjang dan jarak antar vertikal drain mempunyai pengaruh
yang sangat besar sekali terhadap penurunan dan lama waktu

yang di butuhkan untuk mencapai tekanan air pori minimum.

5.2. Saran

1.

Dalam analisis menggunakan sofiware komputer disarankan
untuk mengerti dahulu bagaimana cara menggunakan cara
menggunakan plaxis, parameter yang akan digunakan, langkah

pemodelannya dan cara meng-input-kan data. Hal ini bertujuan

il
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